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ABSTRAK 
 
ASI (Air Susu Ibu) mengandung semua zat gizi yang diperlukan oleh bayi untuk kebutuhan pertumbuhan dan 
perkembangan bayi. Pemberian ASI eksklusif didefinisikan sebagai pemberian ASI tanpa suplementasi makanan maupun 
minuman lain kecuali obat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pijat laktasi dan aromaterapi lavender 
terhadap produksi ASI pada ibu post partum di PMB S Pasir Pengaraian Tahun 2024. Jenis penilitian yang digunakan 
adalah metode analitik kuantitatif dengan desain penelitian eksperiment dengan jumlah sampel 16 orang. Variabel bebas 
adalah pijat oksitosin dan variabel terikatnya adalah pengeluaran ASI. Analisis data dilakukan dengan uji statistic T 
Dependent. Desain penelitian ini adalah experimental dengan rancangan one group pretest-posttes without control. Jumlah sampel 
16  orang yang ditentukan dengan metode  purposive sampling. Hasil penelitian tersebut terdapat rata-rata pengeluaran 
ASI sebelum pijat laktasi dan aromaterapi lavender adalah 5,05 ml dan rata-rata pengeluaran ASI setelah pijat laktasi dan 
aromaterapi lavender adalah 10,95 ml, hasil uji statistik didapatkan (P value=0,000 <0.05) ada pengaruh signifikan antara 
pijat laktasi dan aromaterapi lavender terhadap pengeluaran ASI. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan adanya 
pengaruh pijat laktasi dan aromaterapi lavender terhadap pengeluaran ASI di PMB S Pasir Pengaraian. Diharapkan pijat 
laktasi dan aromaterapi lavender ini dapat dimanfaatkan sebagai terapi non farmakologi dalam mengatasi masalah 
pengeluaran ASI. 
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ABSTRACT 
 
Breast milk (ASI) contains all the nutrients needed by the baby for the growth and development of  the baby. Exclusive 
breastfeeding is defined as the provision of  breast milk without supplementation of  food or other drinks except medicine. The 
purpose of  this study was to determine the effect of  lactation massage and lavender aromatherapy on breast milk production in 
postpartum mothers at PMB S Pasir Pengaraian in 2024. The type of  research used was a quantitative analytical method with 
an experimental research design with a sample size of  16 people. The independent variable is oxytocin massage and the dependent 
variable is breast milk production. Data analysis was carried out using the T Dependent statistical test. The design of  this study 
was experimental with a one group pretest-posttest without control design. The sample size was 16 people determined by the 
purposive sampling method. The results of  the study showed that the average breast milk output before lactation massage and 
lavender aromatherapy was 5.05 ml and the average breast milk output after lactation massage and lavender aromatherapy was 
10.95 ml, the results of  the statistical test obtained (P value = 0.000 <0.05) there was a significant effect between lactation 
massage and lavender aromatherapy on breast milk output. The conclusion of  this study shows the effect of  lactation massage and 
lavender aromatherapy on breast milk output at PMB S Pasir Pengaraian. It is hoped that lactation massage and lavender 
aromatherapy can be used as non-pharmacological therapy in overcoming breast milk output problems. 
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      PENDAHULUAN 
 ASI (Air Susu Ibu) mengandung semua zat gizi yang diperlukan oleh bayi untuk 

kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan bayi. Pemberian ASI eksklusif didefinisikan sebagai 

pemberian ASI tanpa suplementasi makanan maupun minuman lain kecuali obat. Setelah 6 bulan 

ASI tidak dapat mencukupi kebutuhan mineral seperti zat besi, seng sehingga untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut harus diberikan MP ASI (makanan pendamping ASI) yang kaya zat besi. Bayi 

prematur, bayi dengan berat lahir rendah, dan bayi yang memiliki kelainan hematologi tidak 

memiliki cadangan besi adekuat pada saat lahir umumnya membutuhkan suplementasi besi 

sebelum usia 6 bulan, yang dapat diberikan bersama dengan ASI eksklusif. Pemberian ASI ekslusif 

juga dapat menurunkan resiko stunting dan obesitas pada anak (Mufdillah, 2017). 

Menyusui merupakan hal yang sangat penting bagi seorang ibu untuk buah hatinya, 

dikarenakan Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan yang ideal untuk bayi terutama pada bulan-

bulan pertama kehidupannya. ASI mengandung semua zat gizi pembangun dan persediaan energi 

yang diperlukan. ASI tidak memberatkan kerja fungsi sistem pencernaan dan ginjal yang belum 

berfungsi baik pada bayi yang baru lahir, serta menghasilkan pertumbuhan dan perkembangan yang 

optimum. Selain itu, ASI memiliki berbagai zat anti infeksi, mengurangi kejadian eksim atopik, 

mencegah terjadinya diare dan dengan menyusui dapat menjarakkan kehamilan secara alami. Proses 

menyusui memperkuat ikatan batin antara ibu dan bayinya dan mempercepat pengembalian 

besarnya rahim seperti sebelum hamil (Solihin Pudjiadi, 2005). 

Faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif selanjutnya adalah rasa nyaman, setelah 

ibu melahirkan, ibu akan mengalami rasa tidak nyaman di seluruh tubuh, stress dan khawatir tidak 

bisa mencukupi kebutuhan ASI untuk buah hatinya. Hal ini akan menghambat sekresi hormon 

oksitosin. Hormon Oksitosin adalah hormon yang berperan dalam pengeluaran ASI. Apabila 

sekresi hormon oksitosin terhambat, pengeluaran ASI menjadi tidak lancar. Pengeluaran ASI yang 

tidak lancar dapat menimbulkan pembengkakan pada payudara, jika tidak segera diatasi akan 

berdampak lebih lanjut yaitu dapat menyebabkan mastitis dan infeksi. Salah satu cara untuk 

meransang hormon oksitosin dan meningkatkan rasa nyaman adalah dengan pijat laktasi (Ummah, 

2014). 

Pijat laktasi adalah pijat di sepanjang tulang belakang (vertebre) sampai tulang costae kelima 

dan keenam. Pijat ini berfungsi untuk meningkatkan oksitosin yang dapat menenangkan ibu, 

sehingga ASI pun keluar dengan sendirinya (Biancuzzo dan Afiani, 2016). Sedangkan menurut 

Mulyani (2014), Pijat laktasi merupakan salah satu terapi yang efektif untuk mengurangi 

ketidaknyamanan fisik serta memperbaiki mood. 

Melalui pemijatan tulang belakang, neurotransmitter akan merangsang medulla oblongata 

langsung mengirim pesan ke hipotalamus untuk mengeluarkan oksitosin. Oksitosin menyebabkan 

otot-otot halus disekitar kelenjar payudara mengkerut sehingga ASI keluar. Dengan pijat laktasi ini 
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juga akan merileksasi ketengangan dan menghilangkan stress (Wulandari, 2014). Pijat laktasi efektif 

di lakukan 2 kali sehari pada hari pertama dan kedua postpartum, karena pada dua hari tersebut 

ASI belum terproduksi cukup banyak (Hartiningtiyaswati, 2015). Manfaat pijat laktasi yaitu untuk 

meransang oksitosin, meningkatkan kenyamanan, meningkatkan gerak ASI ke payudara, 

mengurangi bengkak, merangsang pelepasan hormon oksitosin, mempertahankan produksi ASI 

ketika ibu dan bayi sakit, dan menambah pengisian ASI ke payudara (Latifah, 2015 dalam 

Rahayuningsih T., 2020). Pijat laktasi bisa dilakukan kapanpun ibu mau selama 15-20 menit 

sebelum mulai menyusui.  

Aromaterapi lavender merupakan tindakan terapeutik yang bermanfaat meningkatkan 

kondisi fisik dan psikologis ibu menyusui. Secara fisik baik digunakan untuk mengurangi rasa nyeri, 

sedangkan secara psikologis dapat merilekskan pikiran, menurunkan ketegangan dan kecemasan 

serta memberi ketenangan. Aroma yang menyenangkan akan menstimulasi talamus untuk 

mengeluarkan enkefalin yang berfungsi sebagai penghilang rasa sakit alami dan menghasilkan 

perasaan sejahtera. Enkefalin sama halnya dengan endorphin, yaitu zat kimiawi endogen 

(diproduksi oleh tubuh) yang berstruktur  serupa dengan opioid. Enkefalin dianggap dapat 

menimbulkan hambatan presinaptik (neuron yang menyekresi bahan transmitter) dan hambatan 

post sinaptik (tempat transmitter bekerja) di kornu dorsalis. Proses tersebut mencapai inhibisi oleh 

enkefalin yaitu penghambatan substansi P sehingga nyeri tidak atau berkurang diteruskan menuju 

otak.. 

METODE 
Penelitian ini dimulai dari tahapan persiapan, desain penelitian, permohonan izin hingga 

pengumpulan data. Tahapan persiapan dimulai dengan izin penelitian yang merupakan prioritas guna 

membantu memperlancar penelitian, kemudian mengobservasi pendahuluan yang bertujuan 

menemukan data-data awal, kemudian dilakukan identifikasi masalah pokok yang dijadikan fokus 

permasalahan, sehingga dapat dilakukan desain penelitian yang cocok. Tahap proses pengumpulan 

data dilakukan melalui orientasi dan eksplorasi dengan mempelajari dokumen, dan melakukan analisis 

data menggunakan program komputerisasi (SPSS), dan analisis  Bivariat menggunakan Dependent sampel 

T-Test  dengan syarat data terdistribusi normal atau Uji Wilcoxon apabila data  tidak terdistribusi normal. 
 
HASIL  

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 16 responden dengan diberikan perlakuan 

pemberian pijat laktasi dan aromaterapi lavender. Sebelum diberikan perlakuan, responden diukur 

produksi ASI nya, kemudian setelah diberikan perlakuan juga diukur produksi ASI nya. 

Data yang digunakan sebagai parameter penelitian ini adalah produksi ASI ibu post partum, 

sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. 
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4.1 Analsis Univariat 

a. Rata-rata produksi ASI Sebelum Dilakukan Pijat Laktasi dan Aromaterapi lavender 

Tabel 4.1. Rata-rata Produksi ASI Sebelum dan Sesudah  Dilakukan Pijat Laktasi 
dan Aromaterapi Lavender 

   
Produksi ASI Mean SD Min-Max 

Sebelum Perlakuan 5,05 0,759 4-6 
Sesudah Perlakuan 10,95 0,759 10-12 

 
Hasil analisis didapatkan rata-rata volume ASI sebelum dilakukan pijat laktasi dan 

aromaterapi lavender adalah 5,05 ml dengan standar deviasi 0,759. Volume ASI paling tinggi 

adalah 6 ml dan volume ASI paling rendah adalah 4 ml. sedangkan  rata-rata volume ASI 

setelah dilakukan pijat laktasi dan pemberian aromaterapi lavender adalah 10,95  ml dengan 

standar deviasi 0,759. Volume ASI paling tinggi adalah 12 ml dan volume ASI paling rendah 

adalah 10 ml. 

 
4.2 Analisis Bivariat  

Berikut ini adalah bentuk penyajian dan intreprestasi dari uji statistic t-dependen (pre-test dan post-

test) pemberian pijat laktasi dan aromaterapi lavender terhadap produksi ASI pada ibu 

postpartum di PMB S Pasir Pengaraian. 

Tabel 4.3. Uji T-Dependent Pijat Laktasi dan Aromaterapi Lavender Terhadap 
Produksi ASI 

 
Variabel Mean SD N P Value 

Pre Test dan Post Test 5,9 0,788 16 
 

0,000 
 

 
Berdasarkan hasil bivariat T-Dependent, didapatkan selisih rata-rata produksi ASI sebelum 

dan sesudah pijat laktasi dan aromaterapi lavender sebesar 5,9 dengan nilai standar deviasi 

sebesar 0,788. Nilai p value sebesar 0,000 menunjukkan adanya pengaruh signifikan pijat laktasi 

dan aromaterapi lavender terhadap produksi ASI. 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari 16 sampel didapatkan data bahwa pengeluaran ASI setelah 

pijat laktasi dan aromaterapi lavender lebih tinggi sebelum dilakukan pijat laktasi dan aromaterapi 

lavender. Rata-rata pengeluaran ASI pada ibu Post Partum di PMB S Pasir Pengaraian sebelum 

dilakukan pijat dan aromaterapi sebesar 5,05 ml, sementara itu rata-rata pengeluaran ASI setelah pijat 

dan aromaterapi naik menjadi 10,95 cc. Dari nilai tersebut didapatkan bahwa rata-rata pengeluaran 

ASI pada 16 sampel sebesar 5,9 cc.  
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Dari hasil penelitian yang merupakan keadaan nyata bahwa ada pengaruh pijat laktasi dan aromaterapi 

lavender terhadap pengeluaran ASI pada ibu post partum di  PMB S Pasir Pengaraian. Data 

menunjukkan setelah pijat laktasi pengeluaran ASI meningkat dengan nilai p  value= 0,000. Hal 

menunjukkan nilai  p < 0,005, yang berarti hipotesa diterima, yakni terdapat pengaruh pijat laktasi dan 

aromaterapi lavender terhadap pengeluaran ASI pada ibu post partum di PMB S Pasir Pengaraian. 

Menyusui merupakan hal yang sangat penting bagi seorang ibu untuk buah hatinya, 

dikarenakan Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan yang ideal untuk bayi terutama pada bulan-bulan 

pertama kehidupannya. ASI mengandung semua zat gizi pembangun dan persediaan energi yang 

diperlukan. ASI tidak memberatkan kerja fungsi sistem pencernaan dan ginjal yang belum berfungsi 

baik pada bayi yang baru lahir, serta menghasilkan pertumbuhan dan perkembangan yang optimum. 

Selain itu, ASI memiliki berbagai zat anti infeksi, mengurangi kejadian eksim atopik, mencegah 

terjadinya diare dan dengan menyusui dapat menjarakkan kehamilan secara alami. Proses menyusui 

memperkuat ikatan batin antara ibu dan bayinya dan mempercepat pengembalian besarnya rahim 

seperti sebelum hamil (Solihin Pudjiadi, 2005).  

Faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif selanjutnya adalah rasa nyaman, setelah 

ibu melahirkan, ibu akan mengalami rasa tidak nyaman di seluruh tubuh, stress dan khawatir tidak bisa 

mencukupi kebutuhan ASI untuk buah hatinya. Hal ini akan menghambat sekresi hormon oksitosin 

(Nurkhasanah, 2023). Hormon Oksitosin adalah hormon yang berperan dalam pengeluaran ASI. 

Apabila sekresi hormon oksitosin terhambat, pengeluaran ASI menjadi tidak lancar. Pengeluaran ASI 

yang tidak lancar dapat menimbulkan pembengkakan pada payudara, jika tidak segera diatasi akan 

berdampak lebih lanjut yaitu dapat menyebabkan mastitis dan infeksi (Dinkes DIY, 2015). Salah satu 

cara untuk meransang hormon oksitosin dan meningkatkan rasa nyaman adalah dengan pijat laktasi 

(Ummah, 2014). 

Pijat laktasi adalah pijat di sepanjang tulang belakang (vertebre) sampai tulang costae kelima 

dan keenam. Pijat ini berfungsi untuk meningkatkan oksitosin yang 3 dapat menenangkan ibu, 

sehingga ASI pun keluar dengan sendirinya (Biancuzzo dan Afiani, 2016). Sedangkan menurut 

Mulyani (2014), Pijat laktasi merupakan salah satu terapi yang efektif untuk mengurangi 

ketidaknyamanan fisik serta memperbaiki mood. 

Pijat laktasi dan aromaterapi lavender dapat memicu terjadinya Let-down reflex (LDR), let-down 

reflex adalah refleks keluarnya ASI dari payudara. Refleks ini terjadi ketika saraf dalam payudara 

terstimulasi (baik oleh hisapan bayi maupun pompa ASI) dan memberi sinyal untuk mengeluarkan 

hormon oksitosin. Tanda paling jelas terjadinya LDR adalah perubahan pola hisapan bayi, dari hisapan 

cepat dangkal ke hisapan lambat dalam yang berirama. Hisapan lambat dalam ini adalah hisapan yang 

sesungguhnya, dalam arti bayi sedang menyusu secara aktif (Mufdillah, 2017). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian tentang Pengaruh Pijat laktasiTerhadap 

Pengeluaran Asi Pada Ibu Postpartum diperoleh hasil uji statistik dengan p value = 0,000 maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh pijat oksitosin terhadap pengeluaran ASI (Sulaeman et al., 2019). 

Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah Pengaruh Pijat laktasi terhadap Produksi 

ASI pada Ibu Postpartum di Ruang Nifas Rumah Sakit Umum Daerah Prof Aloei Saboe Kota 

Gorontalo diperoleh hasil uji statistik p value = 0,01 maka dapat disimpulkan ada pengaruh pijat 

oksitosin terhadap pengeluaran ASI (Martha, 2019).  

Menurut asumsi peneliti pijat laktasi dan aromaterapi lavender yang dilakukan pada ibu post 

partum ini merupakan terapi non farmakologis yang dapat dilakukan pada ibu untuk meningkatkan 

volume ASI. Pijatan dan aromaterapi berfungsi untuk meningkatkan oksitosin yang dapat 

menenangkan ibu, sehingga ASI pun keluar dengan sendirinya. Melalui pemijatan tulang belakang, 

neurotransmitter akan merangsang medulla oblongata langsung mengirim pesan ke hipotalamus 

untuk mengeluarkan oksitosin. Dengan pijat oksitosin ini juga akan merileksasi ketengangan dan 

menghilangkan stress. 

 

SIMPULAN  

Ada pengaruh pijat laktasi dan aromaterapi lavender terhadap pengeluaran ASI ibu post 

partum di  PMB S dengan (p value = 0.000). 

 

SARAN  

Kepada ibu responden diharapkan dapat menerapkan terapi komplementer pijat laktasi dan 

aromaterapi lavender untuk melancarkan ASI dan bisa mencapai ASI Eklusif sampai 6 bulan 

Diharapkan nantinya akan ada penelitian lebih lanjut dan dapat mengukur kadar oksitosin dalam darah 

setelah dilakukan pijat laktasi dan aromaterapi lavender pada ibu menyusui. 
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